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ABSTRAK

Sekolah merupakan lembaga tempat dilaksanakanya kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
peserta didik dan tenaga pe ilg adalah jeni akan konsep sekolah, hotel,
dan restoran sehingga tatap ukan selama 24 jam dalam
sehari di sekolah maupun di ana yang dinamis dan tidak
membosankan agar siswa ang baik dalam menerima
pembelajaran. Perancangan g kegiatan belajar mengajar
untuk remaja yang menjadi ing.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Boarding school_adalah
pengelola sekolah tinggal di as
biasanya satu semester diselingi denga

Zahra, 2008: 145).

Boarding School ini berlokasi di Sektor 9 Bintaro, Tanggerang Selatan Letak geografis Tangerang
Selatan berbatasan dengan Provinsi DKI Jakarta pada sebelah utara dan timur, selain itu Tangerang Selatan
juga menjadi salah satu daerah yang menghubungkan Provinsi Banten dengan Provinsi Jawa Barat. Iklim di
wilayah Kota Tanggerang Selatan memiliki intensitas curah hujan yang tinggi, yakni berkisar antara 1.800—
2.200 mm per tahun. Temperatur udara berada di sekitar 23,4 °C-34,2 °C. Rata-rata kelembaban udara
adalah 80,0% sedangkan intensitas matahari adalah 49,0%. Keadaan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Januari, yaitu £375 mm, sedangkan keadaan curah hujan terendah terjadi di bulan Juli £75 mm(Climate-
Data, 2020), membuat kota Tanggerang Selatan menjadi kota yang memiliki suhu rendah dan kelembapan
tinggi, dan ini berpengaruh pada kenyamanan beraktivitas di dalam ruangan. Dalam melaksanakan aktivitas,
manusia umumnya menginginkan kondisi yang nyaman (Rahmadani, 2011), khususnya nyaman secara
termal. Hal ini juga berlaku untuk ruangan kelas, karena kenyamanan termal dapat mempengaruhi kinerja

peserta didik dan juga para guru dan
gan sekolah dalam kurun waktu tertentu
sampai menamatkan sekolahnya (Arsy Karima
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siswa di dalam kelas (Foong, 2008). Hal ini disebabkan kondisi panas yang berlebih dapat mengakibatkan
rasa letih, kantuk, dan meningkatkan jumlah angka kesalahan kerja (Grandjean, 1986 dalam Rahmadani,
2011). Oleh karena itu, kenyamanan termal di dalam ruangan kelas sangat penting untuk diperhatikan.
Aktivitas utama yang dilakukan di dalam ruangan kelas adalah belajar. Menurut Marsidi dan Ch. Desi
Kusmindari (2009) dalam Rahmadani (2011), salah satu pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
mendukung proses belajar mengajar adalah lingkungan belajar, tempat terjadinya proses belajar mengajar,
dimana salah satu variabel yang menjadi pertimbangan adalah kondisi iklim di dalam ruangan kelas.
Fenomena yang terjadi pada murid di Boarding School adalah banyak merasa tertekan dengan ketatnya
aturan yang diberikan, sehingga banyak yang ketika keluar dari Boarding School dia akan merasa bebas dan
bertindak semaunya, namun ini bukanlah tujuan dari Boarding School seharusnya Boarding school
menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan siswa. Lengkapnya fasilitas yang ada untuk
menyalurkan bakat dan hobi siswa-siswi. Siswa-siswi di boarding school memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi berbagai kepentingan, mengambil bidang yang diminati, dan menunjukkan bakat mereka
(Gaztambide-Ferna :

istem interior yang dapat
segala aspek, sarana dan
apat mengakomodir seluruh
masyarakat di dal ri segala sisi yang terlibat.
Boarding Sch ang baik dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak sesuai
dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khas suatu sekolah berasrama” (Arsy Karima Zahra, 2008: 145).
Namun menjaga bukan berarti mengekang pWenalkan dengan lingkungan terdekatnya, baik dengan
manusia maupun dengan penghidup manusia nya®Pendidikan yang didapat bukan hanya pendidikan di dalam
ruangan saja namun pendidikan secara praktik juga perlu diterapkan. Project Boarding School yang penulis
ambil adalah Sekolah Vokasi Cinta Quran Centre Bintaro, Tangerang Selatan, yang berlokasi di JI. Kucica
IX Blok JF 9 No. 5, Pd. Pucung, Kec. Pd. Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten 15229. Cinta Quran Center
memiliki beberapa fasilitas, diantaranya Ruang Penginapan, Ruang Training, Aula Dakwah, Ruang
Perkantoran, RuangTerbuka dan beberapa fasilitas lainnya. nter merupakan Pesantren
Tahfizh Alquran y i elahirkan da’i/ulama yang
siap menggemakan t dari seluruh Indonesia ini
akan dididik di Ci fasilitas menginap, makan,
fasilitas penunjang Lokasi Boarding School ini
berada di suatu per

menumbuhkan k
prasarana yang m

ecara cuma-cuma, t
saku untuk menunja

1.2 Identifikasi Mas

Berdasarkan Lata
Cinta Quran Centr

A. Membutuhkan o
siswa tidak meras
B. Membutuhkan rua ngan karakter usia 15-18 tahun
di Boarding School.
C. Membutuhkan ekosiste

w Desain Boarding School

inamis tetapi tetap teratur agar

Thermal.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dijabarkan, maka Rumusan masalah untuk Boarding School
Cinta Quran Centre Bintaro adalah

A. Bagaimana mendesain organisasi ruang yang membuat kegiatan belajar menjadi dinamis tetapi tetap
teratur agar siswa tidak merasa terkekang?

B. Bagaimana memfasilitasi ruangan yang memiliki sarana dan untuk siswa-siswi sesuai usia 15-18 tahun
di Boarding School.?

C. Bagaimana mendesain lingkungan belajar dengan mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan di
dalam ruangan itu sendiri?
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14 Tujuan dan Sasaran Perancangan
141 Tujuan

Tujuan dari perancangan Boarding School Cinta Quran Centre Bintaro adalah untuk Mewujudkan Desain
Interior yang dapat menciptakan ekosistem mutualisme antara penghuni dengan penghuni, penghuni dengan
alam, dan penghuni dengan tuhannya.

1.4.2 Sasaran

« Untuk menghasilkan lingkungan belajar dengan mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan di dalam
ruangan itu sendiri.

 Untuk membuat organisasi ruang yang dapat membentuk kebiasaan baik dalam aktivitas yang terjadi di
Boarding School sesuai dengan kurikulum Keislaman dan kurikulum Nasional.

+ Untuk memfasilitasi ruangan yang memiliki sarana dan prasarana untuk menemukan minat atau passion
siswa-siswi di i chool dengan menonjolkan nilai keislam ai identitas siswa dan siswi
boarding schoo

15 Batasan Peranc

Batasan Peranca
Kantor, Perpustal

eliputi Bangunan Asrama,

1.6 Manfaat Perancangan
e Manfaat Bagi Masyarakat / Komunitas
Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang Sekolah Keagamaan yang dapat memperoleh
pendidikan yang bermutu dan memiliki kemampuan daya saing global.
e Manfaat Bagi Institusi Penyelenggara Pendidikan
Dapat menyedi didikan Keagamaan bagi
yang bermutu ujudkan konsep pera
Foundation da itas secara maksimal
e Manfaat Bagi
Memberikan il
meningkatkan

ar memperoleh pendidikan
kan Yayasan Cinta Quran
sil yang memuaskan.

ntang perancangan d
kasi Cinta Quran Ce

dalam pembelajaran dalam

2. METODE PERANC

erhubungan dengan objek
ulan data dilakukan dengan
kumentasi sedangkan untuk

wa “Wawancara adalah proses
menangani secara fisik, orang dapat
ara telinganya sendiri, ternyata informasi
is data sosial, baik yang tersembunyi (laten)

melihat mukayan
langsung alatpemgum
atau manifest.”
Penulis melakukan wawancara dengan penghuni asrama, Ustadz/Ustadzah, dan
Operasional kawasan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui keresahan dan kebutuhan
dari setiap subyek yang menghuni di Kawasan tersebut.
o Observasi

Observasi adalah Aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud
merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dalam melanjutkan penelitian. Arifin (2011) berpendapat bahwa “observasi
adalah suatu proses pengamatan dan juga pencatatan secara logis, sistematis, objektif serta
rasional guna mengenai berbagai macam fenomena. Baik itu dalam fenomena yang mampu
dalam situasi buatan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu ataupun sebenarnya.”
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2.2. Dokumentasi

Dokumentasi meu
ataupun kondisi e
memotret terkait k
proses perancanga
lokasi perancangan
akan dirancang.

2.3. Studi Literatur

24 tahun 2007 tangg
Peralatan Pendidikan,
lain yang wajib dimiliki
Bangunan, Ruang-ruang, da
dan Sarana Sekurangnya dimili
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Observasi yang dilakukan Menggunakan Metode Observasi Langsung yang berfokus
pada Persyaratan Umum Ruang pada Interior Boarding School berupa Standarisasi Fasilitas
dan Standarisasi Ergonomi pada Boarding School yang dapat mendukung kegiatan belajar
mengajar peserta didik.

o Studi Lapangan
Danang Sunyoto (2013:22) berpendapat bahwa, “Studi lapangan adalah suatu metode
yang dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan langsung terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan, Studi banding dilakukan untuk pengaplikasian studi lapangan
guna mendapatkan data-data secara langsung dengan melalui pengamatan. Dengan dilakukan
studi banding ke beberapa proyek sejenis maka dapat mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang akan menjadi standar dalam perancangan Boarding School Cinta Quran
Cen ke dua opj

anggis No.36. RT. 02/04,
rna, Kota Bks, Jawa Barat

Kurikulim KTSP (2013)
Kurikulum Islam (Al-Quran)

b. Namatempat :Insan Cendikia Madani (ICM)

Lokasi : Gg. H.Amat, Ciater, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten
15310
Program: - Kurikulim KTSP (2013)

- Kurikulum Islam (Al-Quran

Suharsimi A menegaskan, “D
kti digital dengan tuj
lakukan tahap ini de
gan pada objek per
umen yang akurat.

erupa dokumentasi f

barang-barang tertulis.”
h detail mengenai dataOdata
langsung lokasi kemudian
dokumentasi bertujuan agar
kan pada saat mengunjungi
dan kekurangan objek yang

Standar Sko i Pendidikan Nasional Nomor
rana yang terdiri dari Perabot,
Komunikasi, Serta Perlengkapan
Prasarana yang terdiri dari Lahan,

iki setiap Boarding School. Prasarana

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tema Perancangan

Tema perancangan yang diangakat adalah “Dynamic Learning Environtment”. Tema di definisikan

sebagai proses berlangsungnya pembelajaran yang didasari dengan menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis sehingga dapat mengembangkan potensi siswa kepada minatnya masing-masing.

3.2 Suasana yang diharapkan

Suasana yang dinamis dalam pembelajaran dan suasana, tidak monoton dalam melakukan aktifitas juga

ramah lingkungan. Tujuan dari konsep ini adalah inginnya menciptakan sebuah suasana belajar yang
dinamis dan kondusif, sehingga mendorong pengguna didalamnya untuk selalu “bergerak” dalam
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mengembangakan  potensi  siswa. Melalui konsep ini diharapkan dapat memberikan suasana
menyenangkan tetapi juga nyaman bagi siswa

3.3 Kurikulum yang diterapkan

3.4

34.1

e Kurikulum 2013
Mata pelajaran pada kurikulum 2013 dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari
kelompok A,B, dan C. Kelompok A dan C merupakan kelompok mata pelajaran yang dikembangkan
oleh pusat sedangkan kelompok B dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi konten lokal yang
kembangkan pemerintah daerah.

Konsep Perancangan
Konsep perancangan menerapkan sifat dan sarang dari lebah yang memiliki 5 sifat dasara sebagai berikut :

e Pekerja K k pada satu pemimpin
e Tidak mel
e Tidak Me
e Bersih da
e Pekerja K

Konsep Sirkulasi
Menerapkan Konsep Organisasi Ruang terpusa®pada masjid, konsep ini diambil dari sifat lebah yang
terpimpin ketika ada panggilan dari pemimpinnya. Hal ini diterapkan dengan mengacu pada pendekatan
perilaku, yaitu

g harus

1. Mampu b an manusia dan lingkun

pengimajinasian pengguna
pengguna bangunan. Dari
adalah:

ainya melalui peng
ikan dapat dimenge
anusia syarat-syarat

dapat dip
bangunan.
bangunan

A P angunan
B. n proporsi yang tepa
C. n struktur yang aka
2. Mewadahi Nyaman secara fisik dan psi-

kis.Menyen
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Gambar 3.1 SitePlan
Sumber: Dokumen Pribadi

i konsep umum dari emakan yang bersih dan

dari sarang lebah. Konsep

al ini dapat dilihat sebagai
berikut:

entuk menerapkan
g lebah, hal ini diter
rapkan diruangan.

yang diambil transformasi
armature lampu dan corak

Gambar 3.2 Penerapan bentuk Hexagonal
Sumber: Dokumen Pribadi
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Gambar 3.3 Corak Pewarnaan Dinding
Sumber: Dokumen Pribadi

. —~———
————— I —
- | e e
) f VY T
R B

ambar 3.4 Perspek
Sumber: Dokumé

arna
arna pada interior g

Asosiasi Positif dan Negatif
warna coklat, dan hitam besi
g berwarna putihSedangkan
fungsi untuk mengoptimalkan
an bersih, dinamis dan luas.

No. Keterangan
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Putih

Furniture dan Lantai
Implementasi warna putih pada furniture
berada di area Kantor, toilet, Koridor
Dinding
1. Implementasi warna putih pada seluruh dinding
pada umumnya.
Ceiling
Implementasi warna putih pada seluruh ceiling
di pada umumnya secara keseluruhan.

Furniture
Implementasi warna coklat pada furniture
berada di area lobby, kelas, ruang diskusi,
ruang guru, ruang konseling dan perpustakaan
Lantai
Implementasi warna coklat pada lantai berada
i diskusi, dan perpustakaan

kumen Pribadi

Hitam

Dinding
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Implementasi warna abu-abu pada furniture di
area ruang staff, ruang tata usaha, koridor,
lobby dan ruang rapat
Lantai
Implementasi warna abu-abu pada lantai
berada di area perpustakaan, asrama

Sumber: Dokumen Pribadi

Biru Muda

urniture

arna coklat muda pada
area ruang kepala sekolah,
sekolah, ruang sekretaris,
ata usaha, dan ruang rapat
inding
coklat muda pada dinding
g kepala sekolah dan ruang
kepala sekolah

Tabel 3.2 Warna
Sumber: Analisis Pribadi

b. Konsep Material
Konsep material pada perancangan disesuaikan dengan konsep sifat lebah yang tidak merusak

lingkungan walaupun mengambil serbuk sari dari bunga, hal ini diterapkan pada penggunaan material
yang tidak merusak lingkungan baik saat produksi, penggunaan, hingga saat tidak digunakannya lagi.

No. Gambar Aplikasi Keterangan

1. Elemen Dinding
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Compressed
Stabilized Earth
Blocks Material ini dapat mem-
berikan insulasi thermal
yang baik sehingga mem-
bantu mengatur baik untuk
\ kenyamanan thermal
Sumber: Google Seluruh ruangan

Pemilihan cat yang ramah
lingkungan dan
bersertifikasi dari GHCI

Seluruh Ruang

Sumber: Google

PET terbuat dari hasil daur
ulang botol plastik. Yang
ramah lingkungan

FFranite dan Keramik
memiliki sifat dayang hard
wearing sehingga
Koridor, Ruang Guru,| meminimalkan perawatan.
Ruang Tata Usaha,
Ruang Konseling,
Hall dan Toilet

Sumber: Google

Lantai parquette adalah
lantai ramah lingkungan
Parquette yang memiliki sifat non-
slip, daya tahan yang
tinggi dan dapat mencegah




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1556

transmisi suara

Perpustakaan, Lab Ba-
hasa

3. Elemen Ceiling

Material gypsum selain
karena aman untuk
kesehatan, gypsum juga
dapat di daur ulang dan
hemat energi. Material ini
berfungsi untuk memantul-

kan suara sehingga
mencegah transmisi ke ru-
ang sekitarnya

Gypsum

4. Furniture

Berasal dari sisa olahan
kayu yang proses
pengolahan nya dilakukan
dengan emisi rendah
sehingga aman untuk
kesehatan

Rotan adalah tanaman
yang dapat tumbuh secara
cepat dan merupakan hasil

dari Hasil Hutan Bukan
Kayu.

ggunakan rotan
Sumber: Google

Aplikasi besi pada rangka
material berfungsi untuk
Besi memberikan kekuatan
pada furniture dibanding-
kan menggunakan kayu
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Penggunaan material
pada rangka furniture

Sumber: Google

Tabel 3.3 Material
Sumber: Analisis Pribadi

Konsep persy i yaan, penghawaan, akustik,

suai dengan standar EDGE
barat bangunan sedangkan

Aplikasi

kan di pada area luar
jendela yang menghadap
g keluar

Fixed window digunakan pada
Lobby dan Coffee lounge

Sumber: :Dokumen Pribadi

Menggunakan operable window
digunakan pada area atau ruangan
yang memerlukan pengahwaan
alami seperti ruang kelas, asrama

Double Hung Window Operable Window
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dan kooridor.

Sumber:Dokumen Pribadi
3.
| LED Downli
| Hemat Energi Ruang
(Coolwhite)
Cofffe Lounge dan Lobby
Sumber: :Dokumen Pribadi
Area Lighting

Hanging Lamp Ruang Guru, Perpustakaan di ru-
(Softwhite) ang belajar
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Sumber: :Dokumen Pribadi

Tabel 3.4 Pencahayaan
Sumber: Analisis Pribadi

b. Penghawaan
Diterapkan penghawaan de ini memadukan penggunaan ventilasi alami
dan buatan. Implementasi cross ventilation untuk penghawaan alami pada perancangan diterapkan
untuk mendistribusikan udara bersih ke dalam ruangan secara berkelanjutan. Sedangkan penghawaan
buatan menggunakan AC Split Konvensional. Ventilasi alami digunakan di pagi hari di jam 7 pagi
hingga 9 pagi.
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Gambar 3.8 Cross Ventilation (Double Banked Spaces)

Sumber: Dokumen
c. Akustik

Konsep akust
untuk ke foku

ini diterapkan di b g memerlukan kedap suara

No. Keterangan

1. Lantai

Approved .
Adhesive QuietSound

Acoustical Underlayment

Flooring

Subfloor

Sumber: Google

2. Dinding
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Gyproc Gyplyner

3. Ceiling
Gypsum

Soffit cleat

Perimeter channel

Connecting clip T Alle

Gypboard

Intermediate channel Ceiling section

d. Furniture
Konsep Furniture menyesuai mbelajaran yang dinamis, berubah ubah sesuai
dengan kebutuhan, maka dari itu Furniture yang digunakan haruslah fleksible, mudah dipindahkan
dan juga dinamis. Namun tidak merusak lantai ketika hendak dipindahkan. Furniture juga diambil
dari transformasi bentuk hexagonal yaitu dari sarang lebah.
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-umen Pribadi
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Gambar 3.11 Rak Buku dan Penyimpanan
Sumber: Dokumen Rribadi

agar setiap pengguna dapat
konsep keamanan dengan
aitu perpustakaan dan ruang

Konsep Layo ari penataan furnitu
ang tidak monoton.
hal ini diterapkan pa

membedakan
guru.

Gambar 3.12 Layout Perpustakaan
Sumber: Analisa Pribadi



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 1565

ambar 3.13 Layou
Sumber: Analis

Layout pe
dinamis dapat

aja yang berubah ubah dan
i kelas X yang masih hidup
g masing juga membutuhkan

¢ Metode Pe
i anggotanya akan dibagi kelompok kembali
menjadi tim ahli dar yang diberikan. Kelompok tim ahli akan secara
berkelompok mempelajari materi yan ditentukan lalu kembali ke kelompok mereka masing-
masing setelah menjadi ahli (Aronson, Blaney, Stephen, Sikes, And Snapp, 1978). Langkah-
langkah Jigsaw adalah sebagai berikut:
1. Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.
2. Setiap anggota dalam tim akan diminta untuk menjadi seorang ahli dalam suatu
bagian materi yang berbeda.
3. Semua tim ahli dari tim yang berbeda berkelompok dan membentuk tim ahli
untuk berdiskusi dan mempelajari materi yang sama.
4.  Kemudian masing-masing tim ahli akan kembali ke kelompok mereka untuk
membagikan keahliannya pada tim asal tersebut.
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
Guru memberikan evaluasi.

o o
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7. Penutup

[——1
Gam out Ruang Kelas X
: Analisa Pribadi
Kelas XI (Konsep Seminar)
dent Teams-Achi Divisions (STAD)

kelompok prestasi di
i mengelompokkan s
untuk mengerjakan
kuis, kelompok tida
- langkah STAD ad

opulerkan oleh Slavin pada
n menurut prestasi, gender,
mudian evaluasi dilakukan
antu dalam fase ini. Untuk

rang secara heterogen (cam-

oleh anggota- anggota ke-
ateri harus menjelaskannya

Pada saat menjawab kuis tidak

oo
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Gama’ 3.17 Layout Asrama Kelas X
Sumber: Analisa Pribadi

tingkatannya.

a) ketika berada di kamar.
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Berbagi Masalah yang difasilitasi dengan furniture diskusi dua arah dengan seat empat orang.
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au apa yang disuka dana pa yang dimau
an ruang ruang lebih privat kepada setiap siswa nya

Berbagi Keahlian karena se
sehingga interior memfasilitasi dengan
di kamarnya masing-masing.

f.  Keamanan
Konsep keamanan pada pe
sudut Sembilan pulu derajat.

niture yang Build in dan meminimalisir
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Meja dan lemari dibuat build-in agar tidak mudah tergeser ataupun tersenggol dengan siswa yang
sedang berada di usia bermasalah.
Gambar 3.20 Meja dan Lemari Siswa

D

Menghilangkan sisi 90 derajat pada
agar tidak mudah terluka.

ekuensi penggunaannya tinggi yaitu papan tulis,

Gambar 3.21 Papan Tulis Kelas
Sumber: Dokumen Pribadi
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Meja lab kimia dipisahkan dengan wast
letak wastafel tidak jauh dengan meja prak{fRum

1sa lebih nyaman ketika melakukan praktikum, namun

Gambar 3.22 Meja Lab Kimia
Sumber: Dokumen Pribadi

Meja lab Biologi dipisahkan disatukan dengan wastafel karena praktikum Biologi yang membutuhkan
banyak mencuci, baik mencuci obyek penelitian, mencuci alat dan lainnya, material wastafel
menggunakan alumunium agar lebih higeinis.
Gambar 3.23 Meja Lab Biologi
Sumber: Dokumen Pribadi

4. KESIMPULAN & SARAN
4.1 Kesimpulan
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Proses perancangan Desain Interior Boarding School Cinta Quran Centre merupakan sekolah swasta milik
Yayasan Cinta Quran yang belum adanya konsep interior untuk remaja umur 15 — 18 tahun, juga belum adanya
penanganan elemen interior yang diolah dari lantai, dinding, dan ceiling yang menunjang kenyamanan thermal
saat melakukan pembelajaran.

Pendekatan prilaku berpotensi dalam menjawab permasalahan pada pondok pesantren ini karna pengguna
adalah remaja berumur labil 15 hingga 18 tahun, dan prilaku usia remaja juga dapat dipertimbangkan dalam
pemilihan konsep warna dan material.

Tema interior dinamis diaplikasikan pada ruangan pembelajaran yang memanfaatkan pola penataan ruang
untuk membentuk pola pikir diluar kotak, dan menggunakan material serta warna yang ramah lingkungan.

4.2 Saran
1. Diharapkan hasil desain ini dapat bermanfaat bagi pihak Yayasan Cinta Quran Centre dalam
membentuk remaja peberus bangsa dengan landasan Al-Quran pada pendidikannya.
2. La i in interior ini di bah juga membantu sebagai

Simpulan harus diuraik
boleh menggunakan po

n hasil penelitian dan tidak
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